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Jamaah yang dirahmati Allah,

Setiap pekan kita diingatkan untuk bertakwa kepada Allah oleh para
khatib. Demikian pula selama Ramadhan yang kita jalani ini. Pesan-pesan

ketakwaan disampaikan tak pernah berhenti. Pesan-pesan itu membangun
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kesadaran bahwa kita menjalankan ibadah puasa agar terbentuk ketakwaan
dalam diri setiap muslim: la’allakum tattaquun. Hanya saja, ada satu hal yang
perlu kita waspadai ketika pesan-pesan ketakwaan itu disampaikan. Jangan

biarkan hati kita tertutup, lalu tidak tergerak untuk meraih ketakwaan itu.

Mari sejenak mengingat penuturan Ibnu Mas'ud. Beliau radhiyallahu ‘anhu
menyampaikan, “Cukuplah berdosa bagi seseorang ketika dikatakan
kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah”, lantas ia menyangkal: “Urus dirimu

sendiri! Orang seperti kamu kok mau menasihatiku?”

Dahulu, para salih memang sering mengajari kita agar tidak
menyepelekan pesan ketakwaan. Bahkan, sekalipun ketakwaan itu datangnya
dari seseorang yang tidak layak. Suatu saat Khalifah Harun Ar-Rasyid berjalan-
jelan dengan unta yang mewah dan penuh hiasan. Tiba-tiba datanglah seorang

Yahudi menghampiri.

“Wahai, Amirul Mukminin,” kata orang Yahudi itu, “Bertakwalah engkau
kepada Allah!”

Serta merta khalifah turun dari untanya lalu bersujud kepada Allah di atas
tanah dengan penuh tawadhuk dan khusyu. Khalifah kemudian memerintahkan

agar kebutuhan orang Yahudi tersebut dipenuhi.

Ketika ia ditanya alasan perintah itu, beliau menjelaskan, “Tatkala saya
mendengar perkataan orang Yahudi itu, tiba-tiba saya teringat firman Allah

Swt.” Beliau lalu membacakan Alquran.
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Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah.”
Bangkitlah kesombongan yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka

cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sesungguhnya Jahanam

itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya. (Q.s. Al-Baqarah: 206).

Edisi 404 | Jumat, 29 Maret 2024 M / 18 Ramadhan 1445 H



KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

“Nah! Lantaran itulah saya sangat khawatir. Saya takut kalau sayalah
orang yang disebut Allah tersebut.” Begitu sikap khalifah Harun Al-Rasyid yang
layak dijadikan teladan setiap kali pesan ketakwaan disampaikan kepada kita.

Jamaah yang dirahmati Allah,

Salah satu jalan untuk meraih ketakwaan adalah memperbanyak istighfar.
Lebih khusus lagi, Alquran menggambarkan karakter para salih adalah mereka

yang memperbanyak istighfar pada waktu sahur.
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Pada waktu sahur mereka memohon ampunan (kepada Allah) (Q.s.
Adz-Dzariat: 18).

Pada ayat yang lain, Allah Swt. menyebutkan kebiasaan para salih untuk

beristighfar pada waktu sahur itu.
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“Dan orang-orang yang meminta ampun di waktu sahur.” (Q.s. Ali

Imran: 17).

Demikianlah Allah Swt. menyebut secara khusus kebiasaan para salih
yang mengagumkan itu, yaitu memperbanyak istighfar pada waktu sahur.
Mereka menghiasi Ramadhan dengan sahalat malam, lalu melanjutkan dengan
memperbanyak istighfar pada waktu sahur. Para salih tersebut sangat
memahami keutamaan waktu sahur. Tidak saja karena berlimpahnya
kebarakahan pada saat itu, tetapi waktu itulah sesungguhnya Allah Swt. turun
ke langit dunia. Marilah kita mengingat kembali sabda Rasulullah Saw.
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“Rabb kita tabaraka wa ta’ala turun ke langit dunia ketika tersisa
sepertiga malam terakhir. Lantas Allah berfirman, “Siapa saja yang
berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Siapa yang meminta

kepada-Ku, maka akan Aku beri. Siapa yang memohon ampunan

kepada-Ku, maka akan Aku ampuni.” [H.x. Bukhari dan Muslim].

Jamaah yang dirahmati Allah,

Waktu sahur adalah waktu yang mustajab untuk berdoa. Pada waktu
itulah setiap doa akan dikabulkan Allah Swt. Setiap permintaan akan dipenuhi
Allah Swt. Dan, setiap taubat akan diampuni Allah Swt. Inilah alasan yang
mendorong para salih mengoptimalkan waktu sahur dengan memperbanyak
doa dan istighfar. Ketika berada di bulan Ramadhan, betapa Allah Swt.
mempermudah kita untuk bangun di waktu sahur dibanding hari-hari yang lain.
Sekali lagi, Ramadhan menjadikan kita bangun lebih awal. Nah! Sayangnya,
meski bangun lebih awal, tidak banyak di antara kita memanfaatkan peluang itu
dengan sebaik-baiknya. Tidak jarang, banyak di antara kita yang terjebak pada
aktivitas yang tidak berfaedah.

Acara-acara televisi, baik berupa sinetron atau lawakan-lawakan tak
banyak manfaat rasanya menyihir sebagian di antara kita untuk terus
menontonnya. Padahal, kita menyadari masih banyak harapan kita dalam hidup
yang mesti kita gantungkan pada Allah Swt. Masih banyak permintaan kita yang
harus disandarkan pada Allah Swt. Dan, tentu saja, masih banyak dosa-dosa
yang berjejal dalam diri kita, yang mesti kita mohonkan ampunan dari Allah Swt.
Rasa-rasanya, godaan terberat kita di bulan Ramadhan adalah perasaan enteng
untuk meninggalkan hal-hal utama dan menggantikannya dengan hal-hal
remeh-temeh. Tentu ini bukan perkara boleh atau tidak boleh, tapi dalam batas-
batas tertentu kadang kita perlu memprioritaskan perkara-perkara utama yang

akan meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt.

Edisi 404 | Jumat, 29 Maret 2024 M / 18 Ramadhan 1445 H n



KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jamaah yang dirahmati Allah,

Hari-hari ini mari kita kembali melazimkan istighfar. Jadikan ia sebagai
kebiasaan, terutama pada saat sahur kita. Tidak sekadar karena kita mengakui
kesalahan dan dosa-dosa kita, atau karena ada banyak permintaan yang ingin
kita mohonkan pada Allah Swt. Namun, boleh jadi hari-hari ini kita mulai
merasakan kelesuan dalam beribadah. Tilawah kita mulai keteteran. Shalat
tarawih kita mulai ogah-ogahan. Shalat Subuh berjamaah kita mulai bolong-
bolong. Dorongan untuk bangun sahur mulai terasa berat. Jika kondisi ruhiyah
kita sedang tidak baik-baik saja, salah satu yang dapat kita tempuh adalah

melazimkan istighafar.

Hasan al-Bashri rahimahullah pernah menyampaikan, “Jika engkau tidak
mampu melakukan giyamul-lail (tahajud) di malam hari, dan tidak mampu
melakukan puasa sunah di waktu siang, ketahuilah sesungguhnya engkau
terhalang dari hal itu. Sesungguhnya engkau telah dibelenggu oleh kesalahan
dan dosa yang engkau lakukan.” Oleh karena itu, melazimkan istighfar dapat
memudahkan seseorang untuk melakukan ketaatan dan merasakan kenikmatan
dalam beribadah kepada Allah Swt. Jadi, begitu kita erasakan kelesuan dalam
beribadah, segera lazimkan istighfar agar stamina kita dalam beribadah kembali

dipulihkan Allah Swt. Barangkali inilah yang dicontohkan Rasulullah Saw.

Dari al-Aghorr al-Muzanni, yang merupakan sahabat Nabi, bahwa Nabi

Saw. bersabda,
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“Ketika hatiku malas, aku beristighfar pada Allah dalam sehari

sebanyak seratus kali.” (H.r. Muslim).

Semoga Allah Swt. memudahkan kita untuk melazimkan istighfar

sehingga Allah perkuat kita menjadi hamba-hamba Allah yang salih.
ﬁw\w\}bd\: d"’jy\"f&“)@ .N}cmgf;\

Edisi 404 | Jumat, 29 Maret 2024 M / 18 Ramadhan 1445 H



KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Khutbah Kedua
3@ Pt .E»’/,E, 0.0 T- 58 )o % _ -0 = ) 50t 7
I NI ;\!Q\,\@_‘z\)mw\jwj;&cdﬁ.d\jmwlécw&\

A e 255008 13228 8 B el cwlt) s S 0 2 Y 5525
”/La\ m\j,.o)

S5 2N & Sk (sl 85 b ,b\cm;\,;u
M\»w 228 el g5 st e Je 1, ,le 28
\;@J\L}c ISP CEEN, )X.njils\u\» 4;\53‘_; /’“\J\SSS.BJ«SJ\
«W\’ ”«J.c\j,\..a\f»\w.d\\@_s\

) i) JT g5 & \fwm;u.ous “’&Ja;gsgay;gm
8 5285 it a0 AU o 40 5 s B
.Q;f;sz\rﬁ\ﬁ@g;ja;;(:;a\:ijcmfg:@a\d%@aj
2 LN ol Gl coliil & rn,@\ﬂm
el 26 s w\,;m Lo o8 il ) RN

cﬁswujw\u;jaq,\” \c&wufa\u;;awgm
@;wbyjmﬁjjﬁu\,\@n

DRSS 52T 2955 6,500 5,585 86 £ bl TS0 ol 22
Easles laslh

R SEVRAR il Sty ujmgubw\wuj;

BN DI5E G £2as 555 g Ras B3 3 BT,

Sl O dly 354 s

Edisi 404 | Jumat, 29 Maret 2024 M / 18 Ramadhan 1445 H n



